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Abstract  

Community Service Program (KKN) is an activity where students provide cross-disciplinary and 

sectoral services to the community at a specific location and time in Indonesia. Through KKN, we 

strive to educate "Keripik Tempe" MSME (Micro, Small, and Medium Enterprises) actors in RT 27 

Pagar Ijo, Prapatan Village, on the importance of product branding through social media and the 

internet today. Product branding plays a vital role in building brand image to differentiate it from 

competitors and create a positive impression in consumers' minds. MSMEs have a significant role in 

the national economy, especially with the planned relocation of the nation's capital to Kalimantan 

Province. This article highlights the gap in understanding within the Prapatan Village community 

regarding product branding and the suboptimal utilization of social media as a marketing tool. With 

better understanding and utilization, it is expected that MSMEs can compete globally in the era of 

rapid social media and internet development. 
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Abstrak  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan mahasiswa dalam memberikan pelayanan lintas 

disiplin ilmu dan sektor kepada masyarakat pada lokasi dan waktu tertentu di Indonesia. Melalui 

KKN, kami berupaya memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM "Keripik Tempe" di RT. 27 

Pagar Ijo Kelurahan Prapatan mengenai pentingnya branding produk melalui media sosial dan 

internet saat ini. Branding produk memainkan peran vital dalam membangun citra merek untuk 

membedakannya dari pesaing dan menciptakan kesan positif di benak konsumen. UMKM memiliki 

peran penting dalam perekonomian nasional, khususnya dengan rencana pemindahan Ibu Kota 

Nusantara ke Provinsi Kalimantan. Artikel ini menyoroti kesenjangan pemahaman di masyarakat 

Kelurahan Prapatan tentang branding produk serta kurang optimalnya pemanfaatan media sosial 

sebagai alat pemasaran. Dengan pemahaman dan pemanfaatan yang lebih baik, diharapkan UMKM 

dapat bersaing secara global dalam era perkembangan media sosial dan internet yang pesat.  

 

Kata Kunci: Pelaku UMKM, Branding Produk, Media Sosial dan Internet, Masyarakat 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) adalah bisnis yang dimiliki dan 

dikelola oleh pengusaha secara individu 

(Mutrofin, Muhammad, & Mahmud, 

2021). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran krusial dalam 

pembangunan ekonomi nasional (Idayu, 

Husni, & Suhandi, 2021). Setelah krisis 

ekonomi, UMKM berhasil bertahan dan 

menyerap tenaga kerja, yang berkontribusi 

besar dalam mengurangi pengangguran 

(Ikbal, Mustafa, & Bustami, 2018). Setiap 

UMKM pasti memiliki produk dan metode 

pemasaran yang unik. Dalam proses 

pemasaran, diperlukan pertimbangan yang 

matang dan tepat. Agar UMKM dapat 

meraih profit maksimal, mereka harus 

didukung oleh sistem pemasaran yang baik 

(Triyastuti, Ndahawali, & Ondang, 2021). 
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UMKM di desa Telarsari saat ini 

mengalami kesulitan dalam memasarkan 

produk mereka (Inayah Fikamalina, 

Puspitayani, Mei Shella, Nugroho, & 

Ikaningtyas, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi, strategi 

pemasaran saat ini masih bersifat 

konvensional, yaitu melalui penjualan 

langsung di rumah dan pengiriman ke 

warung. Oleh karena itu, penting untuk 

mensosialisasikan penggunaan berbagai 

platform daring guna meningkatkan 

pemasaran produk, termasuk melalui 

media sosial. Dalam beberapa tahun 

terakhir, media sosial dan internet telah 

mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat seiring dengan kemajuan teknologi 

(Ita Purnama, Fatihitul Mihrad, Wiwin 

Sulastri, Ir Saputra, 2024). Perkembangan 

teknologi ini mendorong berbagai pelaku 

UMKM untuk melakukan branding 

produk pada produk mereka (Wanita, 

2015). Seperti diketahui, UMKM adalah 

ujung tombak dalam memajukan 

perekonomian negara karena 

kontribusinya terhadap Produk Domestik 

Bruto dan penciptaan lapangan kerja 

(Yanto, Elva, & Mahessa, 2020). Ekonomi 

digital Indonesia memiliki potensi besar 

untuk berkembang. 

Hal-hal yang sebelumnya dilakukan 

secara konvensional sekarang bisa 

dilakukan secara digital melalui internet. 

Misalnya, belanja barang, membayar 

tagihan, dan bahkan melaporkan pajak kini 

bisa dilakukan secara online. Kemajuan 

teknologi digital memungkinkan UMKM 

memasarkan produk mereka secara online 

dan bertransaksi melalui sistem perbankan 

digital (Khalidah, 2024). Kemampuan 

UMKM dalam menghadapi persaingan 

global perlu mendapat perhatian lebih 

lanjut agar mereka dapat terus bertahan 

demi stabilitas perekonomian Indonesia. 

Selain itu, faktor sumber daya manusia 

juga memainkan peran penting. Namun, 

masih banyak hambatan yang 

menghalangi kemajuan teknologi bagi 

UMKM. Salah satu masalah utama adalah 

bagaimana cara memulai, menggunakan 

strategi pemasaran yang tepat, membuat 

konten, memilih marketplace yang sesuai 

untuk mempromosikan produk, serta 

menjaga konsistensi dalam menciptakan 

konten menarik (Zidane, R.M, 2024). 

Pemanfaatan media sosial memang 

dapat mempermudah proses promosi dan 

jual beli bagi UMKM untuk memasarkan 

produk mereka serta mengurangi biaya. 

Namun, masih banyak pelaku UMKM 

yang belum mengerti cara memanfaatkan 

media sosial untuk memasarkan bisnis 

mereka. Mereka masih menggunakan 

metode pemasaran tradisional dengan 

menjual produk langsung ke konsumen, 

yang cakupan wilayahnya terbatas. 

Biasanya, pelaku usaha ini berasal dari 

kalangan orang tua yang belum familiar 

dengan pemasaran online (Marpaung, R & 

Pandia, 2024). 

UMKM “Keripik Tempe” di RT. 27 

Pagar Ijo Kelurahan Prapatan merupakan 

salah satu UMKM yang ada di kelurahan 

tersebut. Dari hasil observasi, UMKM 

“Keripik Tempe” belum menerapkan 

branding produk dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, sehingga hal ini lah 

yang menjadi alasan sosialisasi ini 

dilakukan. Dalam rangka mengoptimalkan 

UMKM di Kelurahan Prapatan, pelaku 

UMKM perlu mendalami ilmu Branding 

produk karena banyaknya pengguna media 

sosial sekarang ini, maka kita dapat 

memanfaatkan teknologi yang ada dan 

juga dapat mengubah target pemasaran 

tidak hanya di sekitar masyarakat 

kelurahan dan kecamatan melainkan di 

daerah lainnya. 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan Sosialisasi Pentingnya 

Digital Marketing ini dilaksanakan di 

UMKM Keripik Tempe “Pawon Uti”, RT. 

27 Pager Ijo, Kelurahan Prapatan pada 

tanggal 23 Februari 2024. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan cara memaparkan 

materi mengenai Sosialisasi Pemasaran, 

Branding, Dan Manfaatkan Sosial Media 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i2.7241
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Kembangkan UMKM "Keripik Tempe" 

dengan menggunakan power point. 

Metode pelaksanaan sosialisasi ini 

dilakukan dalam beberapa tahapan, 

diantaranya:  
1. Survey lokasi UMKM, pada tanggal 12 

Januari 2024 untuk mengetahui 
pemahaman pelaku UMKM di kelurahan 
Prapatan. Sesuai arahan Kelurahan 
Prapatan dan RT setempat kegiatan ini 
dilakukan, dengan mengunjungi UMKM 
yang di tuju yaitu Keripik Tempe Pawon 
Uti serta memita kesediaannya untuk 
menjalankan sosialisasi dan menentukan 
waktu pelaksanaannya. 

2. Perencanaan sosialisasi, pada tanggal 10 
Februari 2024 bersama teman-teman 
satu prodi yaitu manajemen. Sebelum 
melaksanakan kegiatan sosialisasi, 
terlebih dahulu menyiapkan materi yang 
akan disampaikan, membuat PPT yang 
akan digunakan sebagai bahan 
presentasi dan juga menyiapkan alat-alat 
bantu yang diperlukan untuk presentasi. 

3. Memberikan pemberitahuan kepada 
umkm bahwa kami akan melaksanakan 
sosialisasi kepada umkm keripik tempe, 
pada tanggal 20 Februari 2024. 

4. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi, pada 
tanggal 23 Februari 2024 yang dilakukan 
dengan pengenalan brading produk 
sebagai upaya pengembangan umkm di 
kelurahan Prapatan. Kegiatan ini 
diadakan di rumah/tempat produksi 
Keripik Tempe Pawon Uti dengan 
penerimaan yang sangat baik dari pemilik 
UMKM tersebut. 

5. Evaluasi bersama teman-teman prodi 
manajemen mengenai sosialisasi yang 
telah di jalankan, pada kurun waktu 23 
Februari – 29 Februari 2024. Setelah 
kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan, 
memberikan kesempatan kepada owner 
UMKM Keripik Tempe Delta untuk 
berdiskusi dan bertukar pendapat terkait 
materi yang disampaikan. Dan setelah 
kegiatan sosialisasi selesai, melakukan 
evaluasi terhadap hasil dari sosialisai 
tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaku umkm di Kelurahan Prapatan 

masih ada yang belum memahami fungsi 

dari branding produk serta belum dapat 

memanfaatkan sosial media sebagai media 

pemasaran bagi UMKM yang ada. 

Branding produk memudahkan pelaku 

usaha dalam memperkenalkan produk 

mereka pada konsumen. 

Meskipun banyak kemudahan yang 

bisa didapatkan melalui branding produk 

di media sosial, pelaku usaha atau UMKM 

tetap menghadapi berbagai kendala dalam 

penerapan digital marketing. Kendala-

kendala tersebut meliputi kurangnya 

kemampuan SDM dalam membuat konten 

promosi, kekurangan tenaga kerja untuk 

menangani penjualan online, koneksi 

internet yang tidak stabil, serta masalah 

waktu pengiriman atau keterlambatan 

pengiriman (Kartini, 2024). Oleh karena 

itu, kami mengadakan sosialisasi di salah 

satu UMKM yang ada di kawasan RT 27 

Pagar Ijo Kelurahan Prapatan. Sosialisasi 

tersebut dilaksanakan untuk memberikan 

edukasi dan pemahaman pentingnya 

digital marketing bagi UMKM serta 

bagaimana cara untuk memulai 

memasarkan produk-produk yang 

dihasilkan menggunakan media sosial. 

Sehingga, harapannya dengan 

menjalankan branding produk melalui 

sosial media dan internet dapat membantu 

UMKM tersebut untuk menaikan omset 

penjualannya (Adriansyah, 2024). 

Sasaran dalam menjalankan program 

sosialisasi mengenai pemasaran dan 

branding produk ini yaitu UMKM. 

Sosialisasi ini dilaksanakan di UMKM 

Keripik Tempe Pawon Uti di lingkungan 

RT. 27 Kelurahan Prapatan dengan 

memaparkan materi terkait pengertian, 

tujuan dari pemasaran dan branding 

produk melalui media sosial, tantangan 

dan keuntungan, strategi pengembangan 

serta faktor yang mempengaruhi SWOT 

(Nurhayati, Kristianti, & Permatasari, 

2023).  
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Gambar 1. Penyampaian Materi 

Mengenai Pemasaran, Branding Produk 

Melalui Media Sosial Dan Internet 

 

Gambar 2. Dokumentasi Dalam 

Pembuatan Akun Media Sosial Instagram 

Bisnis 

 

Gambar 3. Foto Bersama Pelaku UMKM 

SIMPULAN 

Pemanfaatan media sosial sangat 

krusial untuk pemasaran online, terutama 

bagi pelaku usaha kecil atau UMKM. 

Dengan kemajuan teknologi saat ini, 

pelaku usaha baik besar maupun kecil 

harus mampu beradaptasi. Setiap bisnis 

perlu memiliki strategi pemasaran untuk 

bertahan di pasar, dan pemasaran online 

merupakan strategi yang efektif. Selain 

biayanya yang relatif rendah, pemasaran 

online melalui media sosial juga memiliki 

jangkauan yang luas dan tidak terbatas. 

Pelaku UMKM di Kelurahan Prapatan 

belum mengembangkan usahanya secara 

optimal. Banyak dari mereka yang hanya 

menjual produk di sekitar daerahnya saja. 

Masyarakat belum memahami pentingnya 

penerapan branding produk bagi pelaku 

usaha. Penggunaan media sosial perlu 

dioptimalkan karena manfaat positif yang 

bisa diperoleh pelaku usaha dalam 

memajukan bisnis mereka. 

Media sosial yang terus berkembang 

tidak hanya menghubungkan pengguna 

dengan perangkat, tetapi juga dengan 

pengguna lain di seluruh dunia. Strategi 

pemasaran digital atau digital marketing 

dianggap sangat efektif saat ini karena 

kemampuannya menjangkau konsumen 

dengan mudah serta menyebarkan 

informasi produk secara cepat dan luas. 

Untuk UMKM di lingkungan RT. 27 

Pagar Ijo, Kelurahan Pratapan, disarankan 

untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi informasi yang tersedia. Ini 

berarti memulai inovasi baru dalam 

mempromosikan produk industri rumah 

tangga agar lebih menarik dengan 

memanfaatkan media sosial yang tersedia. 

Dengan demikian, diharapkan peningkatan 

volume penjualan dapat terjadi secara 

berkelanjutan. Jika ada kendala dalam 

melakukannya, UMKM bisa mencari 

sumber daya manusia yang mampu 

melaksanakannya. Selain itu, program-

program yang telah dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN Universitas Balikpapan 

diharapkan dapat diteruskan, 
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dikembangkan, dan dimanfaatkan untuk 

kepentingan masyarakat setempat, serta 

melanjutkan program-program 

berkelanjutan yang ada. 
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